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Ringkasan

saha penggilingan padi memiliki masalah terkait penggunaan
Uteknologi, keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi, hingga masalah pemasaran
dan promosi. Selain itu hambatan dalam konsep Socio-technopreneur
pada suatu usaha (UMKM) merupakan terbatasnya penerapan
teknologi. Tujuan Pengabdian pada program kemitraan masyarakat untuk
pemberdayaan socio-technopreneur untuk meningkatkan produktivitas
dan kesejahteraan pada pelaku usaha (UMKM) penggiling padi. Metode
yang digunakan berupa sosialisasi, pelatihan dan pendampingan pada PB
Dahlia selaku mitra pengabdian dengan jumlah peserta sebanyak 31 orang.
Hasil PKM menunjukkan 64.5% sumber daya manusia pada PB Dahlia
Desa Pulomulya memiliki tingkat pendidikan SD, setelah dilakukan PKM
adanya peningkatan pemahaman terkait penggunaan teknologi sebesar
68.52%, terdapatnya perencanaan pemasaran, adanya media promosi
berupa website dan katalog produk untuk menunjang area pengembangan
pasar, hingga adanya model bisnis canvas dengan keunggulan bisnis
berupa usaha penggilingan padi yang dapat meningkatkan diversifikasi
produk berupa jasa pengiringan padi sebagai penerapan teknologi yang
dihibahkan.
Kata Kunci: Socio-technopreneur, padi, UMKM, Produktivitas
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Pendahuluan

A. Mitra Sasaran

Desa Pulomulya yang merupakan salah satu desa di Kecamatan
Lemahabang. Kecamatan Lemahabang secara geografis terletak di wilayah
tengah Kabupaten Karawang, sebagian besar wilayahnya merupakan
daratan yang ditanami padi. Kabupaten Karawang merupakan produsen
beras nusantara, tercatat sepanjang 2023 menghasilkan 1,4 juta ton gabah
kering (Dinas Pertanian Karawang, 2023), walaupun produksi beras
selama 2023 se-Indonesia mengalami penurunan sebanyak 2,05% (BPS
Indonesia, 2023). Selain menjadi produsen beras, juga sebagai pengeluaran
terbesar kedua dalam pembelian produk padi-padian(BPS Karawang,
2024), seperti ditunjukkan pada gambar 1 berikut ini:

"""" (& MINYAK DAN KELAPA

il and Coconut

5 TELR G SUsU @ SAUR-SAVURAN 5 MAKANAN DAN MINUVAN JAD1 5 BUAH BUAHAN

Vegetables Prepared food and beverages

Gambar 1. 1 Rata-rata Pengeluaran Per Kapita di Karawang



Mitra sasaran kegiatan PkM ini adalah kelompok tani yang
berwirausaha pengolahan gabah dan beras yang berada di Desa
Pulomulya. Desa ini memiliki lahan sawah terbesar ketiga di Kecamatan
Lemahabang, wilayah desa ini hanya terdiri dari 4 dusun (BPS Karawang,
2023), sehingga mayoritas wilayah terdiri dari sawah. Dengan demikian,
jumlah penduduk yang paling rendah, kategori desa tertinggal, serta
wilayah yang didominasi oleh sawah padi, hal ini menjadikan desa ini
harus berkembang lebih lanjut untuk meningkatkan kesejahteraan. Salah
satunya memanfaatkan lahan sawah yang melimpah untuk diolah menjadi
meningkat nilai tambah dengan cara menyelesaikan permasalahan gabah
basah dikarenakan cuaca. Mitra sasaran kegiatan PkM yaitu PB Dahlia
yang merupakan kelompok tani masyarakat sekitar yang berwirausaha
untuk penggilingan gabah. Jumlah ruang kosong masih berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai sarana penjemuran padi, dapat dilihat pada gambar
2 dan 3 berikut:

Gambar 1. 2 Survei ke Lokasi Mitra Tempat Penjemuran gabah

SOCIO TECHNOPRENEUR
Peningkatan Produktivitas dan Kesejahteraan Pelaku Usaha Penggilingan Padi



Usaha Penggilingan Padi

A. Produktivitas Penggilingan Padi

Mitra Sasaran Kegiatan program Kemitraan Masyarakat (PkM) yaitu
PB Dahlia yang merupakan kelompok tani masyarakat sekitar yang
berwirausaha untuk penggilingan gabah, kelompok tani ini memainkan
peran penting dalam sektor pertanian lokal, namun saat ini, memiliki
beberapa permsalahan yang perlu di perhatikan dan tindaklanjuti,
diantaranya yaitu:

1. Bidang Produksi
Kondisi eksisting mitra saat ini yang bergerak di pertanian dan
penggilingan beras, dapat digambarkan melalui informasi yang
ditampilkan pada gambar di bawah ini.

&

Gambar 2. 1 Penjemuran Gabah dan Penyimpanan Gabah




Gambar 2.1 diatas menujukkan penjemuran gabah yang hanya
mengandalkan terik matahari, dengan kondisi gabah yang telah
dijemur disimpan didalam gudang untuk diproses pengilingan dapat
dilihat pada gambar 3. Namun permasalahan utamanya yaitu saat
pengeringan kurang efektif jika berawan atau hujan, gabah menjadi
basah dan lembab, yang menimbulkan jamur dan warna beras

menjadi menguning.

Gambar 2. 2 Proses Pengilingan Bahan di Gudang
Penyimpanan Gabah

Kemudian gabah yang telah diproses pengilingan akan dilanjutkan
packing ke dalam karung beras yang sudah diberikan ukuran di
timbangan, seperti ditunjukan pada gambar 4 berikut:

8 SOCIO TECHNOPRENEUR
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BAB Il

Socio-Technopreneur

A. Definisi Socio-Technopreneur

Kewirausahaan atau dalam Bahasa inggris "Enterpreneurship” merupakan
proses menciptakan dan mengelola suatu usaha atau inisiatif bisnis dengan
tujuan untuk menghasilkan keuntungan atau mencapai tujuan tertentu. Ini
melibatkan identifikasi peluang, pengembangan ide bisnis, perencanaan,
pembiayaan, pelaksanaan, dan manajemen operasional ari bisnis tersebut
(Bahtiar et al., 2023) .

Technopreneur merupakan orang yang menjalankan
technopreneurship atau seseorang yang menjalankan usaha yang memiliki
semangat enterpreneur dengan memasarkan dan memanfaatkan terknologi
sebagai nilai jualnya(Sari & Zein, n.d.). Sedangkan, Sociopreneur
adalah individu yang menggabungkan aspek kewirausahaan dengan
tujuan sosial untuk menciptakan dampak positif bagi masyarakat dan
lingkungan(Hakim et al., n.d.).

Sosio-Technoprenuer sendiri terdiri dari kombinasi tiga kata
yaitu Social, technology, dan Enterpreneur. Jadi dapat diartikan bahwa
Socio-techopreneur adalah seorang pengusaha atau perusahaan
yang memanpaatkan teknologi untuk menciptakan dampak pada
masyarakat(Pratiwi et al., 2022).

Pada kegiatan pengabdian ini konsep socio-technopreneur melibatkan
penerapan teknologi tepat guna untuk mengatasi masalah yang dihadapi
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mitra yaitu mesin pengering padi. Selain itu, pengimplementasian
digital technology seperti Financial technology dan Website pemasaran
untuk peningkatan produktivitas dan pemasaran yang lebih luas. Para
karyawan mitrapun mendapatkan pelatihan terkait socio-technopreneur,
penggunaan teknologi, manajement pengelola usaha, pemasaran, hingga
terkait kesehatan & keselamatan dalam bekerja. Pendekatan ini tidak
hanya berfokus pada keuntungan ekonomi semata, tetapi juga pada
pencapaian dampak sosial yang positif, seperti meningkatkan pendidikan,
keterampilan, dan kualitas hidup masyarakat.

B. Peran Socio-Technopreneur Bagi Masyarakat

Adapun peran dari kegiatan Socio-technoprenuer dalam kehidupan
Masyarakat terutama karyawan PB Dahlia yaitu diantaranya:

1. Sebagai Pemberdaya Masyarakat, dengan meningkatkan kapasitas dan
kemandirian masyarakat melalui transfer pengetahuan dan teknologi.

2. Sebagai Pengerak Ekonomi Lokal, dimana membantu usaha ini untuk
lebih kompetitif di pasar dengan memanfaatkan teknologi untuk
pemasaran, produksi, dan manajemen.

3. SebagaiInovator Social, menciptakan solusi inovatif untuk mengatasi
masalah sosial yang ada di masyarakat dengan memanfaatkan
technology.

C. Manfaat Socio Technopreneur Bagi Masyarakat

Berdasarkan dari peran kegiatan Socio-technopreneur, maka manfaat yang
dapat dirasakan masyarakat terutama untuk karyawan PB Dahlia yaitu
membantu meningkatkan pemahaman masyarakat tentang penggunaan
teknologi, dengan memberikan pelatihan dan pendampingan yang
diberikan kepada pelaku usaha dan karyawan untuk memungkinkan
mereka lebih memahami terkai mesin pengering padi yang dapat
digunakan untuk menanganai permasalahan utama yaitu saat pengeringan
kurang efektif gabah menjadi basah dan lembab, menimbulkan jamur dan
warna beras menjadi menguning. Selain itu, permasalahan pemasaran

SOCIO TECHNOPRENEUR
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Mesin Pengering Padi

A. Mesin Pengering Padi

Mesin pengering padi tipe "bed dryer” adalah salah satu alat yang
dirancang untuk mengeringkan padi secara efisien dalam jumlah besar.
Mesin ini terdiri dari sebuah ruangan atau wadah datar (bed) tempat padi
ditempatkan, dan udara panas dihembuskan melalui lapisan padi tersebut
untuk mengurangi kadar air hingga mencapai tingkat yang diinginkan.
Bed dryer memungkinkan pengeringan yang merata karena aliran udara
panas yang konsisten, sehingga mengurangi risiko kerusakan butir padi
selama proses pengeringan. Mesin ini sangat cocok digunakan di daerah
dengan curah hujan tinggi atau kondisi cuaca yang tidak menentu, di mana
pengeringan alami di bawah sinar matahari tidak selalu memungkinkan.

Mesin pengering padi tipe bed dryer yang dilengkapi dengan
thermocontrol menawarkan keunggulan tambahan dalam pengaturan
suhu udara selama proses pengeringan. Thermocontrol memungkinkan
operator untuk mengontrol dan memonitor suhu secara akurat, yang
penting untuk menjaga kualitas padi dan mencegah terjadinya over-drying
atau kerusakan akibat suhu yang terlalu tinggi. Dengan adanya sistem
pengendalian suhu otomatis ini, proses pengeringan menjadi lebih efisien,
hemat energi, dan menghasilkan padi yang berkualitas tinggi dengan
tingkat kehilangan hasil yang minimal.
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Gambar 4.1 Desain Mesin Pengering Padi
Sumber: (Dokumentasi Pribadi)

B. Standar Operasional Prosedure (SOP)

Standar Operasional Procedure (SOP) mesin pengering padi merupakan
dokumen yang berisi instruksi tertulis terkait cara penggunaan mesin
pengering padi dan Perawatan Mesin Pengering padi. Berikut ini
merupakan SOP dari mesin pengering padi.

Tabel 4.1 Standar Operasional Procedure

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENGGUNAAN

DAN PERAWATAN MESIN PENGERING PADI BED DRYED
Definisi

1. Mesin Bed dryer: Mesin pengering padi tipe bed dryer yang digunakan
untuk mengurangi kadar air pada padi hingga mencapai tingkat
kelembaban yang diinginkan.

2. Thermocontrol: Alat pengendali suhu yang digunakan untuk mengatur
suhu dalam proses pengeringan agar tetap stabil sesuai kebutuhan.

Tujuan

SOP ini dibuat untuk memberikan panduan yang jelas dan terstruktur

mengenai penggunaan mesin pengering padi tipe bed dryer yang dilengkapi
dengan thermocontrol. Panduan ini mencakup langkah-langkah persiapan,
pengoperasian, hingga tahap mematikan mesin setelah digunakan, untuk
memastikan proses pengeringan padi berjalan dengan aman, efisien, dan
efektif.

SOCIO TECHNOPRENEUR
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Financial Technology

A. Definisi Financial Technology (Fintech)

Fintech atau Financial Technology dapat diartikan sebagai suatu langkah
inovasi terhadap layanan keuangan menurut National Digital Research
Centre (NDRC). Dalam arti layanan keuangan, fintech merupakan suatu
inovasi dalam sector keuangan yang digabungkan dengan sentuhan
teknologi modern. Contohnya transaksi pembayaran, investasi, kredit
online, transfer dan rencana keuangan(Winarto, 2020).

Fintech merupakan layanan yang menyediakan berbagai produk
keuangan yang menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi
yang sedang berkembang. Financial technology adalah suatu inovasi
merupakan sebuah inovasi pada industri jasa keuangan yang memanfaatkan
penggunaan teknologi yang dapat memfasilitasi masyarakat untuk
melakukan proses transaksi keuangan (Marginingsih, 2021).

Financial technology adalah sebuah istilah untuk inovasi dalam jasa
finansial dengan teknologi sebagai kuncinya. Menurut Bank Indonesia
fintech merupakan hasil gabungan jasa keuangan dan teknologi yang
akhirnya mengubah model bisnis konvensional menjadi moderat, yang
awalnya pembayaran dilakukan secara tatap mukadan membawa sejumlah
uang, kini dapat bertransaksi secara jauh dengan melakukan pembayaran
yang dapat dilakukan hanya dalam hitungan detik saja (Rosalina et al.,
2023)

29



30

B. Perkembangan Financial technology bagi UMKM

UMKM adalah salah satu pilar penting perekonomian Indonesia.
Peran UMKM sangat signifikan dalam memajukan ekonomi negara,
karena mampu menyerap tenaga kerja yang membantu mengurangi
tingkat pengangguran di Indonesia, serta meningkatkan pendapatan
masyarakat sehingga mendorong kesejahteraan sosial. Meskipun UMKM
memiliki peran krusial dalam perekonomian, pelaku usaha kecil sering
membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk mendapatkan tambahan
dana guna mengembangkan bisnis mereka. Sebelumnya, banyak pelaku
usaha mengandalkan perbankan untuk pembiayaan, meskipun prosesnya
rumit dan biayanya tinggi, sehingga pembiayaan perbankan dianggap
kurang menguntungkan bagi mereka.

Kondisi ini mendorong sektor keuangan untuk mengintegrasikan
teknologi dalam operasionalnya. Teknologi finansial menyediakan
berbagai layanan keuangan melalui platform digital, seperti pembayaran
digital serta layanan investasi dan pembiayaan, yang dapat diakses dengan
mudah melalui internet, sehingga layanannya menjadi lebih cepat.

Fintech terus berinovasi dengan mengembangkan produk yang lebih
fleksibel dan menciptakan solusi yang lebih efektif untuk mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi oleh UMKM, termasuk masalah
sulitnya mendapatkan akses. Fintech menjadikan layanan keuangan
lebih terjangkau dan mudah diakses, serta meningkatkan pengalaman
pengguna dan mempercepat adopsi dan kontribusi, dengan membangun
fondasi seperti verifikasi identitas digital, due diligence, berbagi data, dan
skema pembayaran yang dapat mempercepat berbagai layanan keuangan
(Winarto, 2020).

C. SiApik

Si Apik adalah sebuah aplikasi pencatatan keuangan yang dirancang untuk

membantu UKM dalam melakukan pembukuan dan pencatatan setiap
transaksi keuangan mereka. Aplikasi ini cocok untuk usaha mikro dan
kecil, dengan fitur yang memungkinkan pencatatan transaksi sederhana.
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Marketing Activity Plan

A. Definisi Rencana Pemasaran

Marketing Activity Plan atau dapat di sebut sebagai rencana pemasaran.
Rencana pemasaran merupakan suatu instrument sentral untuk
mengarahkan dan mengkoordinasikan usaha pemasaran, rencana
pemasaran menjelaskan aktivitas harian, mingguan, bulanan, atau tahunan
yang diperlukan oleh strategi pemasran. Selain itu, rencana pemasaran
merupakan dokumentertulis yang menggambarkan secara rinci strategi
dan rencana pemasaran perusahaan(Saleh & Said, 2019).

Dalam kegiatan pengabdian ini, Marketing Activity Plan yang
dilakukan yaitu membuat Website, Katalog, Business Model Canvas, dan
juga timline Marketing Activity Plan tersebut.

B. Website & Katalog

Dalam era digital yang semakin maju, penerapan strategi digital marketing

menjadi kunci kesuksesan dalam memasarkan produk dan jasa. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah membuat website dan mengembangkan
katalog yang menarik. Dibawah ini merupakan tampilan website dan
katalog yang telah dirancang.
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Website
Website PB Dahlia dirancang dengan beberapa fitur utama, yaitu;

a. Beranda, tentang perusahaan, visi dan misi;

b. Single product, menampilkan foto produk, nama produk, jenis
produk, harga, detail produk, ukuran produk

c.  Online store,

Selain itu, Tampilan Website PD Dahlia yaitu sebagai berikut:

a. Header, terletak pada bagian atas website PB Dahlia yang
menampilkan beberapa fitur utama website seperti profil
perusahaan, produk online store perusahaan dan kontak
perusahaan, serta tombol call to action (CTA) untuk menuju ke

WhatsApp.

B o

Gambar 6.1 Header
Sumber: (Dokumentasi Pribadi)

b. Homepage (Beranda), tampilan depan website yang menampilan
gambar besar di mana pengguna dapat melihat produk unggulan
dan tagline peusahaan, diikuti dengan ringkasan tentang
perusahaan dan beberapa highlight produk.

)

&Y

BerasiPilihan
= Pa Ir a

o TR

! @ PBDahlia @ PBDahlia @ PBDahlia

Tanpa Pewangi Tanpa Pemutin Tanpa Pengawet

Gambar 6. 2 Homepage
Sumber: (Dokumentasi Pribadi)
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BAB VI

Kesehatan dan
Keselamatan Kerja

A. Definisi Kesehatan dan keselamatan Kerja (K3)

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merujuk pada sebuah upaya untuk
dapat melindungi pekerja dari segala resiko cedera, penyakit, dan bahaya
lainnya yang mungkin akan timbul di dalam lingkungan kerja. Secara
lebih rinci, pengertian dari keselamatan dan kesehatan kerja yaitu sebagai
berikut:

1. Keselematan kerja meruapkan suatu upaya untuk mencegah cedera
dan kecelakan kerja dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengendalikan berbagai jenis resiko fisika, kimia, biologis, ergonomis,
dan psikososial di tempat kerja.

2. Kesehatan Kerja Upaya untuk menjaga kesehatan fisik dan mental
pekerja dengan mengurangi paparan terhadap zat berbahaya,
mengelola stres kerja, mempromosikan gaya hidup sehat, serta
memberikan akses kepada pelayanan kesehatan dan pemeriksaan

rutin.

Keselamatan dan kesehatan kerja bukan hanya tanggung jawab
individu pekerja, pekerja, tetapi juga perusahaan, pemerintah, dan
masyarakat secara keseluruhan. Ini melibatkan kepatuhan terhadap
regulasi yang berlaku, pelatihan yang tepat, promosi budaya keselamatan,
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serta penerapan praktik terbaik dalam manajemen risiko dan kesehatan
di tempat kerja(Bahtiar et al., 2024).

B.

Tujuan Kesehatan dan keselamatan Kerja

Dalam buku Kesehatan dan Keselamatan Kerja karya Eka Purtri Rahayu

dan kawan-kawan, yang di kutip dari Mangkunegara (2002) dan ramdani

(2012), Kesehatan dan keselamatan Kerja memiliki beberapa tujuan yaitu

diantaranya:

1. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan
kerja baik secara fisik, sosial dan psikologis

2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-
baiknya selektif mungkin

3. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya

4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan
gizi pegawai

5. Agar meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja

6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh
lingkungan atau kondisi kerja

7. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja
(Rahayu et al., 2022).

C. Alat Kesehatan kerja

Berikut merupakan jenis-jenis alat pelindung diri yang dapat digunakan
ketika bekerja.

1.

Helm Keselamatan (Safety helmet) berfungsi untuk melindungi
kepala ari benturan, pukulan, atau kejatuhan benda tajam dan berat
yang melayang atau meluncur di udara.
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BAB VIll

Pengelolahan Limbah Padi

A. Pengelolaan Limbah Padi

Limbah budaya padi seperti jerami dan sekam sering kali dianggap
menjadi masalah karena masih dilihat seperti sampah yang harus
dihilangkan, seperti pembakaran jerami yang mengakibatkan polusi udara
dan penumpukan sekam hingga menggunung. Padahal limbah budidaya
tersebut memiliki potensi yang besar bila dimanfaatkan dengan benar.

Limbah budidaya padi memiliki potensi sebagai sumber daya yang
dapat dimanfaatkan menjadi berbagai produk yang bernilai ekonomis.
Apabila dikelola secara baik, limbah budidaya padi dapat menjadi bahan
baku berbagai produk yang bernilai ekonomis. Berikut merupakan solusi
pengelolaan sisa budidaya padi (jerami dan sekam).

1. Pemanfaatan Jerami sebagai Pupuk Kompos

Pemanfaatan jerami padi sebagai pupuk organik ke lahan sawah
merupakan upaya penting dalam menjaga ketersediaan unsur K tanah
untuk memenuhi unsur K yang dibutuhkan tanaman. Kembalinya
limbah pertanian ke tanah sebagai bahan organik, selain untuk
menjaga ketersediaan unsur hara, juga berperan dalam pemeliharaan
populasi mikroba tanah (Elizabeth, 2013).. Cara Pengomposan Jerami
Menggunakan Dekomposer yaitu:
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PENGOMPOSAN JERAMI MENGGUNAKAN DEKOMPOSER

Jerami
dikumpulkan

Disiram
dengan
dekomposer

Ditutup dengan terpal

Gambar 8. 1 Cara Pengomposan Jerami
Sumber: (Kementrian RI, 2023)

Pemanfaatan Jerami sebagai pakan Ternak melalui Teknologi
Fermentasi

Pengolahan limbah padi menjadi pakan ternak dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pakan. Inovasi pengolahan limbah padi secara
sederhana, yaitu perlakuan fisik dan perlakuan kimia jerami padi.

a. Perlakukan Fisik
Jerami padi dicacah atau dipotong agar ternak dapat mengunyah
dengan mudah. Pakan ini memiliki potensi kandungan serat
tinggi dan pakan konsetrat sumber energi. Kelemahan inovasi
ini adalah diperlukan waktu yang lama dan tenaga yang cukup
banyak dalam proses pemilihan jerami yang berkualitas dan
pemotongan. Kualitas nutrisi pun tidak dapat ditingkatkan
melalui cara ini.
b. Perlakuan Kimia
Pada perlakuan kimia terdapat tiga cara yaitu:
1) Aminiasi dengan Urea
a) Keringkan jerami segar 400 kg,
b) Larutkan dalam 100 liter air, urea 6 kg/100 kg bahan
kering jerami padi,
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Key Performance Indicator

A. Aspek Produksi
KPI dari aspek produksi difokuskan untuk mengukur kinerja produksi

semua unit usaha baik yang menghasilkan produk berupa barang maupun
jasa. Aspek yang mencakup kinerja produksi dalam mengupayakan terjadi
proses dari penyediaan bahan baku, jaminan kinerja proses, peralatan,
hingga ketercapaian produk dalam kuantitas dan kualitas yang diharapkan.
Perencanaan kesiapan proses (bahan baku, sumber daya/energi),
penerapan teknologi maupun inovasinya, kesesuaian dengan standar
prosedur kinerja, jaminan pelaksanaan proses menjadi sasaran dalam
KPI aspek produksi (Prijambada, el al, 2019). Pengukuran performance
UMKM dari aspek produksi dirumuskan dalam beberapa sasaran kunci
seperti dalam tabel 9.1.

Tabel 9.1 KPI Aspek Produksi

No | _Sasaran Kunci Indikator Pengukuran Bobot Target Realisasi Skor Skor Akhir
. o (Realisasi/target)*| (Skor x Bobot) /
% Nilai Satuan Nilai Satuan 100 100
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Ketercukupan jumlah bahan baku untuk produksi
1 [Bahan Baku atau ketercukupan jumlah sumber daya untuk 15 100 % %
pelayanan jasa.
Ketercukupan kualitas bahan baku atau
ketercukupan kualitas sumber daya untuk 10 100 % %
pelajayanan jasa.

Kesesuaian dengan kapasistas produksi dan
Proses Produksi | standar prosedur operasional (SOP) untuk produksi| 20 95 % %
barang atau pelayanan jasa.

Pelaksanaan produksi atau pelayanan jasa tepat
waktu dalam 1 siklus proses

)

10 95 % %

Mesin dan Peralatan untuk proses produksi barang
atau pelayanan jasa berfungsi dengan baik.

w

Peralatan 15 95 % %
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Perawatan dan pembaharuan alat atau mesin secara
rutin

Produk

Produk af

Adanya Inova

produk atau layanan jasa

Sumber: (Prijambada, el al, 2019)

Sasaran kunci pada aspek produksi yaitu:

1.

Bahan Baku

Dalam proses produksi, bahan baku merupakan sumber daya utama
yang diolah menjadi produk akhir yang dihasilkan oleh UMKM.
Keberadaan bahan baku sangat penting bagi kelancaran produksi.
Bahan baku yang digunakan bisa berupa material fisik maupun
organisme hidup. Untuk menjamin kelangsungan proses produksi,
ketersediaan bahan baku harus diperhitungkan dengan cermat sesuai
dengan target dan prediksi jumlah produk yang akan dihasilkan. Jika
terdapat ketidaksesuaian dalam jumlah penyediaan, hal ini dapat
berdampak pada biaya dan kelancaran proses produksi (Layaman &
Nurlatifah, 2016).

Untuk memastikan proses produksi berjalan secara efisien dan
efektif, jumlah dan kualitas bahan baku yang tersedia harus mendekati
kebutuhan yang telah ditentukan. Indikator pencapaian sasaran
produksi yang optimal, menurut (Layaman & Nurlatifah, 2016),
meliputi:

a. Tersedianya bahan baku dalam jumlah yang cukup untuk
produksi, atau sumber daya yang cukup untuk layanan jasa;

b. Tersedianya bahan baku dengan kualitas yang memadai atau
sumber daya yang berkualitas untuk proses produksi.

Bagi UMKM yang bergerak di bidang jasa, ketersediaan sumber
daya seperti tenaga kerja, bahan bakar, dan lainnya juga merupakan
faktor penting dalam kelancaran proses produksi.

Proses Produksi
Inti dari aktivitas UMKM adalah proses produksi yang mengubah
bahan baku dan sumber daya yang tersedia menjadi output yang
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Peningkatan Produktivitas dan Kesejahteraan
Pelaku Usaha Penggilingan Padi

saha penggilingan padi memiliki masalah terkait

penggunaan teknologi, keterbatasan sumber daya
manusia, kurangnya pemanfaatan ilmu pengetahuan dan
teknologi, hingga masalah pemasaran dan promosi. Selain itu
hambatan dalam konsep Socio-technopreneur pada suatu usaha
(UMKM) merupakan terbatasnya penerapan teknologi. Tujuan
Pengabdian pada program kemitraan masyarakat untuk
pemberdayaan socio-technopreneur untuk meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan pada pelaku usaha (UMKM)
penggiling padi. Metode yang digunakan berupa sosialisasi,
_pelatihan dan pendampingan pada PB Dahlia selaku mitra
pengabdian dengan jumlah peserta sebanyak 31 orang. Hasil
PKM menunjukkan 64.5% sumber daya manusia pada PB Dahlia
Desa Pulomulya memiliki tingkat pendidikan SD, setelah
dilakukan PKM adanya peningkatan pemahaman terkait
penggunaan teknologi sebesar 68.52%, terdapatnya perencanaan
pemasaran, adanya media promosi berupa website dan katalog
produk untuk menunjang area pengembangan pasar, hingga
adanya model bisnis canvas dengan keunggulan bisnis berupa
usaha penggilingan padi yang dapat meningkatkan diversifikasi
produk berupa jasa pengiringan padi sebagai penerapan teknologi
yang dihibahkan.
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